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Pembimbing Il : Juniar Afrida, M.Pd

Kata kunci : Model Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transfering (REACT), Gerak Lurus, Pemahaman Konsep
Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh di kelas X MAN 4 Aceh
Besar, bahwa pada pokok bahasan gerak lurus merupakan materi yang sulit bagi
siswa. Rendahnya pemahaman siswa terlihat pada hasil belajar siswa ketika
diberikan soal-soal latihan pada akhir pembelajaran. Hanya beberapa siswa yang
mampu mencapai nilai (KKM). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran REACT terhadap peningkatan
pemahaman konsep siswa kelas X MAN 4 Aceh Besar pada materi gerak lurus.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis Quasi Eksperimen. Sampel
pada penelitian ini adalah siswa/l yaitu kelas X diambil secara Purposive
Sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda yang telah di uji
validitas. Hasil perhitungan normalitas data dengan menggunakan Chi Kuadrat
diperoleh data distribusi normal. Hasil perhitungan homogenitas dengan
menggunakan uji F diperolen data homogen. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan, dengan menggunakan uji t dengan taraf signifikan
«=0,05 dan dk=11,07. Nilai thiwng=7,50 dan tune=1,69 sehingga thiung>tiane dengan
demikian hipotesis Ha dalam penelitian ini diterima.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran pada dasarnya didesain untuk membelajarkan siswa. Dengan
kata lain, pembelajaran lebih berorientasi pada aktivitas siswa untuk memperoleh
hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
secara profesional. Keaktifan siswa ada yang secara langsung dapat diamati dan
ada yang tidak dapat diamati secara langsung, seperti mengerjakan tugas,
berdiskusi, dan mengumpulkan data. Kadar keaktifan siswa tidak hanya
ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi juga oleh aktivitas nonfisik seperti
mental, intelektual, dan emosional." Dari proses tersebut, siswa di harapkan
mampu memperoleh pemahaman, pembentukan sikap, dan keterampilan.

Keaktifan siswa sangat berpengaruh pada metode pembelajaran yang
dirancang oleh tenaga pendidik. Banyak metode pembelajaran yang dapat
memancing keaktifan siswa dalam memahami pembelajaran yang diberikan oleh
tenaga pendidik. Keaktifan siswa yang dapat kita amati secara langsung yaitu
pada akhir pembelajaran, siswa yang aktif biasanya memiliki banyak pertanyaan
dalam pembelajaran yang telah dipelajari beberapa saat sebelum kesimpulan dari
pembelajaran. Selain dari pada itu, keaktifan siswa yang tidak secara langsung
dapat kita temui pada pemberian tugas, dimana siswa yang aktif ia akan lebih

mudah menjawab pertayaan yang telah diberikan oleh guru.

! Widayanti Lusi Widodo. Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Siswa
Dengan Metode Problem Based Learning Pada Siswa Kelas Viia Mts Negeri Donomulyo Kulon
Progo Tahun Pelajaran 2012/2013. Jurnal Fisika Indonesia, Vol Xvii, No.49, (2013), h. 65



Keaktifan dalam pembelajaran memiliki pengaruh terhadap pembelajaran
itu sendiri. Salah satunya siswa dapat menangkap pembelajaran tersebut dengan
cepat dan menganggapnya pembelajaran tersebut asyik untuk mengikutinya.
Pembelajaran yang ada di sekolah menengah atas sangat banyak mata pelajaran
yang ada di lembaga pendidikan yang telah di tentukan oleh pemerintah. Salah
satu pembelajaran yang dimaksud tersebut di sekolah menengah atas adalah
fisika. Peneliti mengambil pelajaran fisika dalam penulisan ini disebabkan oleh
peneliti merupakan mahasiswa program studi fisika di Uin Ar-Arraniry yang
nantinya akan menjadi salah satu tenaga pengajar di lembaga pendidikan baik
formal atau non-formal.

Pembelajaran fisika dapat diartikan sebagai proses belajar mengajar yang
mempelajari gejala alam. Pada pembelajaran fisika, kemampuan berfikir kreatif
untuk pemahaman konsep merupakan syarat mutlak dalam mencapai keberhasilan
belajar fisika. Hal ini menunjukan bahwa pelajaran fisika bukanlah pelajaran
hafalan tetapi lebih menuntut pemahaman dan aplikasi konsep, sehingga terjadi
belajar bermakna. Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami sendiri apa
yang dipelajarinya. Dengan demikian, dalam pembelajaran fisika siswa dituntut
untuk dapat membangun pengetahuan dalam diri mereka sendiri dengan peran
aktifnya dalam proses belajar mengajar.2 Mempelajari fisika berarti melatih siswa
untuk memahami konsep fisika, memecahkan serta menemukan mengapa dan
bagaimana peristiwa itu terjadi dan siswa lebih mudah menerapkan masalah fisika

2 Puspaningrum Ajeng, dkk. Peningkatan Kemampuan Multiprestasi IPA (Fisika) Dengan

Model Quantum Learning Disertai Metode Eksperimen Pada Siswa Kelas VIII-A SMP Negeri 7
Jember. Jurnal Pendidikan Fisika,Vol.3, (2015), h 342-345



dalam kehidupan sehari-hari dengan memahami konsep fisika.> Dalam
pembelajaran fisika, guru diharapkan tidak hanya memberikan kemampuan
terhadap siswa untuk menyelesaikan soal-soal saja, tetapi melatih siswa agar
mampu memahami konsep pada materi yang diajarkan.

Pembelajaran fisika merupakan proses dan produk dari penelitian atau
penyelidikan untuk mempelajari gejala alam termasuk komponen-komponen pada
benda (zat), serta hubungan timbal balik antara zat dan gejala yang
ditimbulkannya. Untuk menguasai fisika tidak cukup hanya diperoleh dengan cara
belajar dari buku atau sekedar mendengarkan penjelasan dari pihak lain.* Dengan
kata lain, pembelajaran fisika menuntut keaktifan siswa dalam pembelajaran guna
untuk meningkatkan pemahaman konsep pada siswa itu sendiri. Agar tercapainya
tujuan pembelajaran yang diinginkan maka guru diharapkan mampu mewujudkan
proses pembelajaran yang efektif dan efisien, salah satu cara yang dapat
diaplikasikan didalam kelas vyaitu dengan menggunakan suatu model
pembelajaran yang inovatif.

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas dan tutorial pembelajaran. Model
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

® ETP Novelensia, dkk. Penerapan Pembelajaran Kooferatif Tipe Numberet Heads
Together (NHT) Disertai Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA. Jurnal
Pendidikan Fisika. Vol.3, (2004), h. 242

* Siva Nurlsmaya, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Relating, Eksperiencing,
Applying, Cooperating, And Transfering (REACT) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Dalam
Pembelajaran Fisika Di SMA, Jurnal Pendidikan Fisika,VVol.4, No.2, (2015), h. 125



tujuan belajar. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktifitas balajar
mengajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah cara
belajar siswa. Suatu proses pembelajaran dikatakan baik, bila proses tersebut
dapat membangkitkan kegiatan pembelajaran yang efektif. Dalam pembelajaran,
hasil belajar merupakan acuan suatu pembelajaran dikatakan berhasil atau tidak
dari hasil belajar yang tinggi atau rendah. Pemahaman konsep tidak hanya dilihat
dari nilai yang didapatkan siswa dalam setiap pembelajaran tetapi juga proses
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa,
pemahaman konsep siswa harus ditingkatkan lagi. Permasalahan pada pokok
bahasan gerak lurus merupakan materi yang sulit bagi siswa. Rendahnya
pemahaman siswa terlihat pada hasil belajar siswa ketika diberikan soal-soal
latihan pada akhir pembelajaran.” Hanya sekitar 3 dari 33 siswa yang mampu
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini juga dapat dilihat dari
rendahnya hasil ulangan siswa dibawah nilai rata-rata, sedangkan nilai KKM yang
harus dicapai siswa yaitu 73.

Proses pembelajaran lebih bermakna diperlukan model pembelajaran yang
dapat mempermudah siswa dalam memahami materi-materi pelajaran. Salah
satunya dengan model pembelajaran REACT yang merupakan pembelajaran

konstektual. Pembelajaran kontekstual adalah suatu proses pendidikan yang

® Hasil wawancara dengan guru bidang studi fisika, (Aceh Besar : MAN 4 Aceh Besar),
25 Juni 2018



bertujuan untuk membantu siswa memahami makna yang ada pada bahan ajar
yang mereka pelajari dengan menghubungkan pelajaran dalam konteks kehidupan
sehari-hari dengan konteks kehidupan pribadi, sosial, dan kultural. Pembelajaran
kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan
sehari-hari.® Model pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran kontekstual
salah satunya adalah model REACT.

Model pembelajaran REACT yang terdiri dari lima tahapan; relating
(mengaitkan), experiencing (mengalami), applying (menerapkan), cooperating
(bekerja sama), transfering (mentransfer). Dimana dalam model pembelajaran
REACT menekankan pada pemberian informasi yang berkaitan dengan informasi
yang sebelumnya telah diketahui oleh siswa, sehinggga siswa akan lebih mudah
memahami konsep-konsep yang disampaikan oleh guru karena sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari.” Penerapan model pembelajran REACT diharapkan
dapat memberikan nuansa baru dalam proses pembelajaran materi Gerak Lurus.

Setiap tahapan yang ada dalam model REACT selalu melibatkan siswa,
dimana kegiatannya meliputi kegiatan mengaitkan, mengalami, menerapkan,

berkerja sama, dan mentransfer dalam proses belajar siswa. Siswa tidak akan

® Siva Nurlsmaya, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Relating, Eksperiencing,
Applying, Cooperating, And Transfering (REACT) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Dalam
Pembelajaran Fisika Di SMA , Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.4, No.2, (2015), h.125

" Okta Fakhruriza, Keefektifan Model Pembelajaran Relating, Eksperiencing, Applying,
Cooperating, And Transfering (REACT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP Pada
Materi Kalor, JRKPF, Vol.2, No.2, (2015), h.54



cepat merasa bosan dan lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran serta
mudah untuk memahami materi yang akan mereka pelajari, dan proses
pembelajaran yang juga menghadirkan/mengaitkan masalah-masalah yang mereka
temukan di kehidupan sehari-hari.® Sehingga siswa akan mampu menganalisis,
akan lebih mudah untuk menghubungkannya kedalam pembelajaran, mampu
mengaplikasikan serta memanfaatkannya di kehidupan nyata.

Penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Tapilouw Marthen bahwa pembelajaran melalui pendekatan
REACT merupakan pilihan yang lebih baik dalam mendukung perkembangan
kemampuan pembelajan fisika karena para siswa termotivasi untuk belajar dan
mengembangkan kemampuan fisika mereka juga.’ Dan sejalan dengan penelitian
pada penelitian yang dilakukan oleh Aril Wildani bahwa menunjukan adanya
pengaruh yang signifikan model pembelajaran kontekstual REACT terhadap
penguasaan konsep fisika siswa SMA Kabupaten Pamekasan.'® Nina Muzdalifa
juga mengatakan bahwa dengan penerapan pendekatan kontekstual berbasis
REACT dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada siswa kelas Xc SMA Negeri
8 Palu. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

dengan menggunakan model REACT dapat memperbaiki proses pembelajaran

® Siva Nurlsmaya, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Relating, Eksperiencing,
Applying, Cooperating, And Transfering (REACT) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Dalam
Pembelajaran Fisika Di SMA, Jurnal Pendidikan Fisika,Vol.4, No.2, (2015), h.121-127

° Tapilouw Marthen, Pembelajaran Melalui Pendekatan REACT Meningkatkan
Kemampuan Matematis Siswa SMP, Jurnal Penelitian Pendidikan,Vol.11,No 2, (2010), h.18

9 Arin Wildani, Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual REACT Terhadap
Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMA Kabupaten Pamekasan, Jurnal Pemikiran Penelitian
Pendidikan dan Sains,Vol.4, No.1, (2016), h.101



didalam kelas dan efktif untuk peningkatan mutu pembelajaran itu sendiri.'* Maka
dapat disimpulkan bahwa model REACT ini sangat efektif digunakan dalam
proses pembelajaran sehingga membuat siswa lebih aktif.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Relating, Eksperiencing,
Applying, Cooperating, Transfering (REACT) Dalam Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Kelas X di MAN 4 Aceh Besar Pada Materi

Gerak Lurus”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan vyaitu “Apakah Penerapan Model Pembelajaran Relating,
Eksperiencing, Applying, Cooperating, Transfering (REACT) Dapat
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas X di MAN 4 Aceh Besar Pada

Materi Gerak Lurus?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

' Nina Muzdalifa, Penerapan Pendekatan Kontekstual Berbasis REACT Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Kelas X SMA 8 Negeri Palu, Jurnal Pendidikan
Fisika Tadulako, Vol.1, No.2,(2012), h.60



Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran relating, eksperiencing,
applying, cooperating, transfering (react) terhadap peningkatkan pemahaman

konsep siswa kelas x di MAN 4 Aceh Besar pada materi gerak lurus.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa
Dapat memberi pengalaman belajar yang lebih fariatif sehingga diharapkan
siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan mendorong siswa untuk
meningkatkan hasil belajar khususnya kognitif dan afektif.

2. Bagi guru
Dapat membantu untuk melakukan variasi dalam pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai rancangan
model pembelajaran REACT. Selain itu juga dapat dijadikan rujukan bagi
penelitian selanjutnya sehingga lebih sempurna.

4. Bagi sekolah
Diharapakan penelitian ini dapat dijadikan informasi dan kajian dalam
penegembangan model pembelajaran untuk meningkatkan mutu dan kualitas

sekolah tersebut.



E. HipotesisPenelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap persoalan yang diajukan
dalam penelitian, tidak hanya disusun berdasarkan pengamatan awal terhadap
objek penelitian, melainkan juga didasarkan pada hasil kajian yang relavan
dengan bidang penelitian. Maka yang jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha: Penerapan model pembelajaran Relating, Eksperiencing, Applying,

Cooperating, Transfering (REACT) pada materi gerak lurus di kelas
X dapat meningkatkan pemahaman konsep di MAN 4 Aceh Besar
pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol

Ho: Penerapan model pembelajaran Relating, Eksperiencing,

Applying, Cooperating, Transfering (REACT) pada materi gerak
lurus di kelas X tidak dapat meningkatkan pemahaman konsep di
MAN 4 Aceh Besar pada kelas eksperimen dibandingkan dengan

kelas kontrol

F. Defenisi Operasional
1. Model pembelajaran REACT
Model pembelajaran REACT adalah pembelajaran kontekstual, yaitu
merupakan pembelajaran yang membantu guru mengaitkan materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
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kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga/masyarakat.’?Model pembelajaran
REACT terdiri dari lima tahapan, yaitu Relating (menghubungkan), Experiencing
(mengalami), Applying (mengaplikasikan), Cooperating (bekerja sama),
Transfering (menstransfer).”®* Memungkinkan untuk meningkatkan pemahaman
konsep pada siswa.
2. Pemahaman konsep
Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep-
konsep setelah kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami makna
secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.'* Dapat disimpulkan bahwasanya pemahaman konsep bagian paling
penting dalam suatu pembelajaran, karena siswa dituntut untuk mengerti tentang
suatu materi baik itu defenisi, contoh dan fungsi pembelajaran.
3. Gerak Lurus
Suatu benda dikatakan bergerak apabila kedudukannya berubah terhadap
acuan tertentu.’® Gerak suatu benda selalu bersifat relatif, bergerak atau tidaknya
suatu benda di tentukan oleh keadaan pengamat terhadap benda itu. Adapun

materi gerak yang di maksud dalam penelitian ini adalah: K.D 3.3 Menganalisis

2 Runtyani Irjayanti Putri, dkk, Keefektifan Strategi REACT Ditinjau Dari Prestasi
Belajar, Kemampuan Penyelesaian Masalah, Koneksi Matematis, SELF EFFICATY, Jurnal Riset
Pendidikan Matematika,Vol.2, No.2, (2015), h. 266

¥ Bayu Angga Dwi Cahyono, dkk, Model Pembelajaran REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) Disertai Media Vidio Kejadian Fisika
Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Fisika di SMA,
Jurnal Edukasi, Vol.4, No.3, (2017), h. 21

" Acep Roni Hamdani. Pengaruh Blended Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahamn Konsep Siswa pada Materi Daur Air, Jurnal
Pendisikan Dasar, Vol.1, No.1, (2015), h.48

 Tri Widodo, Fisika Untuk SMA/MAN, (Jakarta: Mefi Caraka, 2009), h.30
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besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus
dengan percepatan konstan, 4.3 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk
menyelidiki sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan konstan dan

gerak lurus dengan percepatan konstan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran

Penelusuran dalam kamus-kamus kontemporer menunjukan bahwa
pembelajaran adalah penguasaaan atau pemerolehan pengetahuan tentang suatu
objek atau sebuah keterampilan dengan belajar, pengalamanatau intruksi.'®
Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung
proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang
berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami
siswa. Pembelajaran sebagai pengaturan pristiwa secara seksama dengan maksud

agar terjadi belajar dan membuatnya berhasil guna.

Dari beberapa pengertian pembelajaran-pembelajaran yang telah
dikemukakan, maka dapat disimpulkan beberapa ciri pembelajaran sebagai

berikut:

a. Merupakan upaya sadar dan disengaja

b. Pembelajaran harus membuat siswa belajar

o

Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan

d. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya.’

® H. Douglas Brown, Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, Edisi Kelima,
(Jakarta: Pearson Education, Inc, 2007), h. 8

7 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), h. 12-13

12
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Pembelajaran secara simple dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna lain
yang lebih kompleks, pembelajaran hakikatnnya adalah usaha sadar dari seorang
guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari
makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari
seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi
(transfer ) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan
sebelumnya.’® Menurut Wina Sanjaya, proses pembelajaran adalah proses
komunikasi antara guru dan siswa melalui bahasa verbal sebagai media utama
penyampaian materi pembelajaran. Proses pembelajaran sangat tergantung pada

guru sebagai sumber belajar.*

B. Model Pembelajaran

Model pembelajaran itu sendiri adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan

lain-lain.®® Adapun Soekanto mengemukakan maksud dari model pembelajaran

'8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif , (Jakarta: Kencana , 2009),
h. 17

19 Winasanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran , (Jakarta : Kencana , 2012), h. 61
% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), h. 21-23
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adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Oleh karena itu, dalam
aktifitas pembelajaran seorang siswa membutuhkan prosedur yang sistematis
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan model pembelajaran memberikan
kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar.

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pelajaran dikelas atau yang lain.?
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih
model pembelajaran yang sesuai dan efisien unruk mencapai tujuan
pendidikannya.

Model pembelajaran memiliki cir-ciri sebagai berikut:

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu

2. Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu.

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar
dikelas.

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (a) urutan langkah-

langkah pembelajaran (sintax); (b) adanya prinsip-prinsip reaksi; (c)

sistem sosial; dan (d) sistem pendukung.

! Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Ed.2,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 133-145
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5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
6. Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman

model pembelajaran yang dipilihnya.

C. Model REACT

1. Pengertian Model REACT

Salah satu contoh model pembelajaran konsteksual adalah REACT. Model
REACT bahwasannya ada lima tahapan yang harus tampak yaitu: Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring.?? Relating (mengaitkan)
adalah pembelajaran dengan mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan
konteks pengalaman kehidupan nyata atau pengetahuan yang sebelumnya.
Experiencing (mengalami) merupakan pembelajaran yang membuat siswa belajar
dengan melakukan kegiatan (learning bydoing) melalui eksplorasi, penemuan,
pencarian, aktivitas pemecahan masalah, dan laboratorium. Applying
(menerapkan) adalah belajar dengan menerapkan konsep-konsep yang telah
dipelajari untuk digunakan, dengan memberikan latihan-latihan yang realistik dan
relevan. Cooperating (bekerjasama) adalah pembelajaran dengan mengkondisikan
siswa agar bekerjasama, sharing, merespon dan berkomunikasi dengan para
pembelajar yang lainnya. Kemudian Transferring (mentransfer) adalah

pembelajaran yang mendorong siswa belajar menggunakan pengetahuan yang

*? Fitriya Karima dan Kasmadi Imam Supardi, Penerapan Model Pembelajaran MEA Dan
REACT Pada Materi Reaksi Redoks, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia,Vol.9, No.1,(2015), h.
1431-1439
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telah dipelajarinya kedalam konteks atau situasi baru yang belum dipelajari di

kelas berdasarkan pemahaman.

Disini juga menyatakan bahwa strategi REACT merupakan strategi yang
sudah populer di Turki. Strategi ini banyak diterapkan oleh guru-guru dalam
pelajaran fisika. Strategi REACT terdiri dari lima aspek Relating, Experiencing,
Applying, Colaboratig, dan Transferring. Hanya saja sedikit berbeda dalam
Colaborating tetapi artinya sama dengan Cooperating yaitu bekerjasama.

Model pembelajaran REACT ini merupakan salah satu model yang

menerapkan pembelajaran konstektual .

Dalam pembelajaran konstektual
permasalahan akan dikaitkan dengan masalah-masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga siswa dapat mengalami dan merasakan langsung dalam
kehidupan. Pengalaman langsung inilah yang kemudian digabungkan dengan
pengalaman yang telah lalu sehingga menghasilkan konsep-konsep baru yang
realistik dan relevan. Kemudian siswa akan bekerjasama dengan temanya dalam
menerapkan konsep-konsep baru yang telah didapatkan. Pengembangan perangkat
model REACT akan mengubah sistem pembelajaran menjadi berpusat pada siswa

sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang

pada akhirnya meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi gerak lurus.

2% Dwi Sulistyaningsih dan Martyana Prihaswati, Pembelajaran Matematika Dengan Model
REACT Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematik Materi Dimensi Tiga Kelas X,
JKPM, Vol.2, No.2, (2015), h. 9-10



17

Pembelajaran REACT merupakan salah satu strategi pembelajaran
kontekstual?* Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran yang
disajikan melalui konteks kehidupan siswa mengakibatkan pembelajaran akan
lebih bermakna dan menyenangkan.

Pembelajaran REACT terdiri atas lima komponen, vyaitu Relating,

Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring.

1. Relating (menghubungkan), belajar dalam suatu konteks pengalaman hidup
yang nyata atau pengetahuan awal siswa. Dengankata lain, relating adalah
belajar dikaitkan dengan konteks yang dikenal siswa.

2. Experiencing (mengalami), belajar berupa kegiatan siswa untuk berproses
secara aktif dengan hal yang dipelajari dan berupaya melakukan eksplorasi
terhadap hal yang dikaji, berusaha menemukan, dan menciptakan hal baru
dari yang sudah dipelajarinya.

3. Applying (mengaplikasi), belajar menekankan pada proses mendemonstrasikan
pengetahuan yang dimiliki dalam konteks dan  pemanfaatannya. Pada
applying, siswa bisa mengetahui dan memahami aplikasi dari konsep

matematika tersebut dalam pemecahan masalah didunia nyata.

#* Fadhila El Husna, dkk, Penerapan Strategi REACT Dalam Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X SMAN 1 Batang Anai, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol .3, No.1, (2014), h. 27
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4. Cooperating (bekerjasama), belajar dengan konteks saling berbagi, merespon,
dan berkomunikasi dengan pelajar lainnya.
5. Transferring (proses transfer ilmu), belajar dengan menekankan pada

penggunaan pengetahuan dalam konteks atau situasi baru.

Pembelajaran REACT diyakini dapat membantu guru dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa karena pada pembelajaran
dengan pembelajaran REACT siswa tidak sekedar menghafal rumus, tetapi
siswalah yang mengkonstruksi pengetahuannya dengan mengaitkan konsep
yang dipelajari dengan konteks yang dikenali siswa dan ikut aktif dalam
menemukan konsep yang dipelajari sehingga pembelajaran lebih bermakna.
Pada pembelajaran REACT, siswa juga diberikan kesempatan untuk
menggunakan konsep yang diperoleh dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih merasakan
manfaat dari materi yang dipelajari dan untuk kemudian dapat menerapkan

konsep yang telah dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Tahap-Tahap Model REACT

Tahap-tahap model pembelajaran REACT tercermin dari akronimnya,

yaitu: Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring.
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a. Relating (mengaitkan)
Relating merupakan belajar dalam konteks mengaitkan pengetahuan baru
dengan pengalaman hidup.®® Tahap ini berguna untuk menarik dan
memusatkan perhatian siswa.

b. Experiencing (mengalami)
Experiencing merupakan belajar dalam konteks kegiatan penggalian.
Pembelajaran akan efektif ketika siswa dapat menggunakan alat dan bahan
dalam kegiatan penemuan. Pada tahap ini siswa diberi pengalaman belajar
secara langsung melalui kegiatan praktikum.

c. Applying (menerapkan)
Applying  merupakan  belajar yang menekan pada  kegiatan
mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki dalam konteks dan
pemanfaatannya.

d. Cooperating (bekerja sama)
Cooperating adalah belajar dalam konteks saling berbagi, menanggapi, dan
berkomonikasi diantara siswa. Tahap ini menjadi tahap penting untuk
membantu siswa yang kesulitan belajar secara individual.

e. Transferring (memindahkan)
Transferring merupakan kegiatan pembelajaran dimana guru memberikan
bantuan kepada siswa untuk menggunakan apa yang telah mereka pelajari

dan menerapkannya dalam situasi atau konteks baru.

% Riva Ismawati, Strategi REACT Dalam Pembelajaran Kimia SMA, Indonesia Journal Of
Science and Education, Vol.1, No.1, (2017), h.3-6.
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model REACT
Kelebihan pembelajaran REACT adalah:

a. Dapat memperdalam pemahaman siswa

b. Membuat belajar secara menyeluruh

c. Membuat belajar menyenangkan.

d. Mengembangkan sikap menghargai diri siswa dan orang lain,
e. Mengembangkan sikap kebersamaan dan saling memiliki,

f. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan,

g. Membentuk sikap mencintai lingkunagan,

h. Serta membuat belajar inklusif.?
Sedangkan kekurangan pembelajaran REACT adalah:

a. Siswa lemah dalam memberikan contoh aplikasi materi dalm kehidupan
sehari-hari.”’

b. Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran
berlangsung.

c. Guru lebih intensif dalam membimbing

%8 Fitriya Karima, Penerapan Model Pembelajaran MEA Dan REACT Pada Materi Reaksi
Redoks, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, VVol.9, No.1, (2015), h.1437.

" Bayu Angga Dwi Cahyono, dkk, Model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transfering) Disertai Media Vidio Kejadian Fisika Terhadap
Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Fisika di SMA, Jurnal
Edukasi, Vol.4, No.3 ,(2017), h 21
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d. Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan

situasi kelas yang kurang kondusif.?®

D. Pemahaman Konsep
1. Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman, taraf ini berhubungan dengan sejenis pemahaman yang
menunujukan bahwa siswa mengetahui bahwa apa yang sedang dikomonikasikan
dan dapat menggunakan bahan pengetahuan atau ide tertentu tanpa perlu
menghubungkannya dengan bahan yang lain tanpa perlu melihat seluruh
implikasinya.?® Pemahaman, individu menerima dan memahami informasi yang
diperoleh dari pembelajaran.®’ Pemahaman tersebut didapat melalui perhatian.

Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep,
yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep.** Pemahaman konsep
terdiri dari atas dua pengertian. Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajaran
penanaman konsep dalam satu pertemuan. Kedua, pembelajaran pemahaman
konsep dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan

dari penanaman konsep.

28 Nurhidayah, Penerapan Model Contextual Teachong Learning (CTL) Terhadap Hasil
Belajar Fisika Pada siswa Kelas XI SMA Handayani Sungguminasa Kabupaten Gowa, Jurnal
Pendidikan Fisika,Vol.4, No.2, h.166-167.

29 \W. James Popham, dkk, Teknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), h. 29

% Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Ed.2,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 139.

1 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 6.
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Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami
konsep-konsep setelah kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami
makna secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.3* Pemahaman konsep merupakan bagian dari hasil dalam
komponen pembelajaran. Konsep, prinsip, struktur pengetahuan dan pemecahan
masalah merupakan hasil belajar yang penting pada ranah kognitif, karena
diperoleh dari pengalaman dan proses belajar, sedangkan belajar merupakan
proses kognitif yang melibatkan tiga proses yang berlangsung hamper bersamaan
yaitu, memperoleh informasi yang baru, transformasi informasi dan menguiji
relavansi ketetapan pengetahuan, namun tidak terlepas dari ranah efektif dan
psikomotorik.

Konsep adalah kategori-kategori yang mengkelompokkan objek, kejadian,
dan karakteristik berdasarkan properti umum. Konsep adalah elemen dari kognisi
yang membantu menyederhanakan dan meringkas informasi. Konsep juga
membantu proses mengingat, membuatnya lebih efisien. Jadi, konsep membantu
murid menyederhanakan dan meringkas informasi, dan meningkatkan efesiensi
memori, komunikasi, dan penggunaan waktu mereka.

Setiap pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep
agar siswa memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar

yang lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah.®

%2 Acep Roni Hamdani, Pengaruh Blended Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalahdan Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Daur Air, Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.1, No.1, (2015), h. 48.
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Disamping itu, hendaknya guru membelajarkan siswa memahami konsep-konsep
secara aktif kreatif, afektif, interaktif dan menyenangkan bagi siswa sehingga
konsep mudah dipahami dan bertahan lama dalam struktur kognitif siswa.
Pemahaman konsep dalam pembelajaran sains menuntut proses
pembelajaran sains disekolah tidak semata-mata menyiapkan anak didik untuk
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi, namun yang lebih penting adalah
menyiapkan peserta didik untuk :**
1. Mampu memcahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan konsep-konsep sains
2. Mampu mengambil keputusan yang tepat dengan menggunakan konsep-
konsep ilmiah
3. Mempunyai sikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapi
sehingga memungkinkan mereka untuk berpikir dan bertindak secara
ilmiah.
Satu aspek penting dari pengajaran konsep adalah mendefinisikan secara
jelas dan memberi contoh yang cermat.*® Strategi contoh-aturan adalah salah satu

cara yang efektif, strategi ini terdiri dari empat langkah yaitu :

1. Mendefinisikan konsep.

2. Jelaskan istilah-istilah dalam definisi konsep.

% Kokom Kumalasari, Pembalajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung : Refika
Aditama, 2011), h. 84.

3 Acep Roni Hamdani, “Pengaruh Blended..., h. 61.

% John W. Santrock, Psikologi Pendidikan,)..., h.353
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3. Beri contoh untuk mengilustrasikan ciri utamanya.

4. Memberi contoh tambahan.

2. Tujuan pemahaman konsep
Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran
matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran yaitu :*°
a. Menunjukkan pemahaman konsep yang dipelajarinya
b. Menjelaskan keterkaitan antar konsep

c. Mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat.

3. Indikator Pemahaman Konsep
Indikator-indikator yang terdapat pada pemahaman konsep menurut Acep

Roni Hamdani ialah.*’

Indikator pemahaman konsep

» menginterpretasi (interpreting),

» memberikan contoh (examplifying),
» mengklasifikasi (classifying),

» merangkum (Summarizing),

» menduga (inferring),

» membandingkan (comparing),

» menjelaskan (Explaning)

Adapun indikator pemahaman konsep menurut Sudi Priyambodo® :

% Eka Fitri Puspa Sari. Pengaruh Penerapan Konsep Matematika Mahasiswa Melalui
Metode Pembelajaran Learning Starts With A Question. Jurnal Mosharafat, (2017), Vol. 6, No. 1,
h. 27.

$"Acep Roni Hamdani, Pengaruh Blended Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Daur Air. Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.1, No. 1, Desember 2015, h. 60.



25

Indikator pemahaman konsep

» Menyatakan ulang sebuah konsep

» Mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan kosepnya

» Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis

» Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu
konsep

Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep yang
mengacu kepada indikator pemahaman konsep menurut Acep Roni Hamdani yaitu
menginterpretasi  (interpreting), = memberikan  contoh  (examplifying),
mengklasifikasi (classifying), merangkum (Summarizing), menduga (inferring),
membandingkan (comparing) dan menjelaskan (Explaning). Peneliti memilih
indikator menurut Acep Roni Hamdani dikarenakan pemaparan indikatornya yang
lebih lengkap dan jelas dibandingkan dengan indikator yang dipaparkan oleh Sudi

Primyambono.

E. Konsep Gerak Lurus
1. Gerak, perpindahan dan jarak
Suatu benda dikatakan bergerak jika selalu mengalami perubahan terhadap
suatu titik acuan. Perpindahan adalah jarak yang ditempuh benda pada suatu arah
tertentu (perubahan kedudukan atau posisi suatu benda) yaitu menghubungkan

titik awal ke titik akhir, perpindahan merupakan perpindahan vektor karena

%8 Sudi Priyambodo. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
dengan Metode Pembelajaran Personalizad System of Intruction. Jurnal Pendidikan Matematika
STKIP Garut, Vol.5, No 1, (2016), h. 12
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mempunyai arah dan nilai.*® Jarak adalah panjang keseluruhan dari lintasan yang
ditempuh oleh benda kemanapun arahnya, jarak merupakan scalar karena
mempunyai nilai tetapi tidak mempunyai arah. Gambar jarak dan perpindahan

dapat dilihat pada gambar Gambar 2.1.

Perpindahan 100 m ke kanan

v

Amir
A < Jarak =100 m > B
Perpindahan 100 m ke Kiri
< Yusuf
A Jarak = 100 m B

& »
< »

Amir dan yusuf menempuh jarak yang sama, 100 meter. Akan tetapi amir
berpindah ke kanan (dari A ke B), sedangkan yusuf berpindah ke kiri (dari B ke
ézj.mber: Bibit Supardi, 2004)
2. Kecepatan dan kelajuan
Kecepatan partikel adalah laju perubahan posisi terhadap waktu (besaran
vektor). Kecepatan rata-rata partikel dalam selang waktu ini didefinisikan sebagai:
Kelajuan adalah besar kecepatan atau harga mutlak dari kecepatan

(besaran skalar). Kelajuan rata-rata partikel didefinisikan sebagai perbandingan

jarak total yang ditempuh terhadap waktu total yang diperlukan, yaitu:

As _ perpindahan (2 1)

DI e
Ay selang waktu

% Bibit Supardi, Mekanika, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 45.
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-~ s _ jaraktotal yang ditempuh
p=-=! T D e ra e (2.2)

t waktu yang diperlukan

Kelajuan dan kecepatan merupakan karakteristik dari suatu benda yang
sedang bergerak, dimana, suatu benda dinyatakan bergerak jika memiliki kelajuan
dan kecepatan. Seperti halnya jarak dan perpindahan, kelajuan dan kecepatan juga
merupakan besaran yang memiliki dimensi yang sama, namun makna fisiknya
berbeda. Kelajuan berkaitan dengan jarak dan waktu, sedangkan kecepatan

berkaitan dengan perpindahan dan waktu.

3. Percepatan
Percepatan sebuah partikel adalah laju perubahan kecepatan terhadap
waktu (besaran vektor). Kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai perubahan

kecepatan dibagi dengan selang waktunya, yaitu:

4. Gerak lurus beraturan (GLB)

Gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak benda pada lintasan lurus
dengan kecepatan tetap atau tanpa percepatan (a = 0). Pada gerak lurus
beraturan:

a. Perpindahan dapat diganti dengan jarak.
b. Kelajuan tetap dapat diganti dengan kecepatan tetap. Kecepatan tetap berarti

benda menempuh jarak yang sama. Hubungan jarak, kecepatan, dan selang
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waktu pada gerak lurus beraturan dapat ditulis secara sistematis sebagai
berikut:*

SIS UE (2.4)

Keterangan:

s = jarak (m)

v = kecepatan (m/s)
t = waktu (s)

Perhatikan grafik berikut:

v (m/ls) ,

v = konstan

~+V

(s)

Gambar 2.2 Grafik v — t untuk GLB
(sumber: Francis Weston Sears dan Mark W. Zemansky, 1962)

s(m) 4

»

y L&)

Gambar 2.3 Grafik jarak terhadap waktu untuk gerak lurus beraturan.
(sumber: Francis Weston Sears dan Mark W. Zemansky, 1962))

0 Francis Weston Sears dan Mark W. Zemansky, Fisika untuk Universitas 1, ( Jakarta:
Bina Cipta, 1962), h. 90-91.
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5. Gerak lurus berubah beraturan (GLBB)

Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah jarak benda pada lintasan
lurusdengan perceptan tetap. Gerak lurus berubah beraturan merupakan gerak
berarah lurus dan dalam keadaan dipercepat atau diperlambat.** Jadi, ciri utama
gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah bahwa dari waktu ke waktu
kecepatan benda berubah, semakin lama semakin cepat. Dengan kata lain gerak
benda dipercepat. Namun demikian, gerak lurus berubah beraturan (GLBB) juga
dapat berarti bahwa dari waktu kewaktu percepatan benda berubah, semakin

lambat hingga akhirnya berhenti. Hal ini benda mengalami perlambatan tetap.

Rumus :
1—7\=Uo+vt
2
VoS U
s=vt=< 9 t)t
24
vt =vg t+at

1
s = vt +Eat2

vt2=vo=2as T EAETTINATETIR N . (2.5)

Contoh sehari-hari gerak lurus berubah beraturan (GLBB) dipercepat
adalah peristiwa jatuh bebas. Benda jatuh dari ketinggian tertentu di atas. Semakin
lama benda bergerak semakin cepat. Misal: Ketika buah kelapa jatuh sendiri dari
tangkainya, dapatkah kita anggap kelapa mengalami gerak jatuh bebas. Kelapa
jatuh bebas karena kelapa lepas dari tangkainya dari keadaan diam (v, = 0) dan

ditarik kebawah oleh gaya gravitasi bumi yang bekerja pada kelapa. Jika selama

* Bibit Supardi, Mekanika,...h.25-27.
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jatuhnya hambatan udara diabaikan, maka selama jatuhnya dari keadaan diam,
kelapa mengalami percepatan tetap, disebut percepatan gravitasi g.

Gerak jatuh bebas didefinisikan sebagai gerak jatuh benda dengan
sendirinya mulai dari keadaan diam (v, = 0) dan selama jarak jatuhnya hambatan
udara diabaikan. Sehingga benda hanya mengalami percepatan ke bawah yang
tetap, yaitu percepatan gravitasi. Karena dalam gerak jatuh bebas, percepatan
benda tetap, maka gerak jatuh bebas termasuk suatu gerak lurus berubah beraturan
(GLBB).*

Percepatan gravitasi di bumi bernilai kira-kira 9, 80 m/s%. Sesungguhnya,
nilai g dipermukaan bumi bersekitar 9,782 m/s® (paling besar) di sekitar kutub.
Contoh yang paling kita kenal untuk gerak dengan percepatan (mendekati)
konstan adalah contoh mengenai benda yang jatuh karena pengaruh gaya gravitsi
bumi. “*Kita katakan ini sebagai gerak idealisasi ini sebagai jatuh bebas (free fall),
meskipun gerak ini mencakup gerak naik sekaligus gerak jatuh.

Percepatan konstan untuk benda jatuh bebas ini dinamakan prcepatan
akibat gravitasi (acceleration due to gravity), dan besarnya dilambangkan dengan
huruf g. Di dekat atau tepat pada permukaan bumi nilai g mendekati 9,8 m/s?, 980
cm/s?, atau 32 ft/s>. Nilai yang tepat bervariasi tergantung lokasinya, jadi kita
sering memberikan nilai g di permukaan bumi hanya sampai dua angka penting.
Karena g adalah magnitudo dari suatu besaran vektor, g selalu mempunyai nilai

positif. Pada permukaan bulan percepatan akibat gravitasi lebih disebabkan oleh

*2 Francis Weston Sears dan Mark W. Zemansky, Fisika untuk Universitas 1, (Jakarta:
Bina Cipta, 1962), h. 71-79

** Goris Seran Daton, dkk, Fisika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Grasindo), h. 46
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gaya tarik dari bulan dibanding bumi, dan g =1,6 m/s>. Di dekat permukaan

matahari , g = 270 m/s°.

6. Percepatan dan kecepatan rata-rata
Percepatan di artikan sebagai perubahan kecepatan benda di bagi waktu

perubahannya. Persamaan dari percepatan dapat ditulis:**

. _ v 5,
a=—atallg=—= | | i (2.6)

Keterangan:

a = percepatan rata-rata (m/s°)
v, = kecepatan mula-mula (m/s)
v = kecepatan akhir (m/s)

At = selang waktu (t)

7. Kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat
Sekarang dapat kita dapat mendenefisikan komponen x dari kecepatan
rata-rata dengan lebih presisi lagi; yaitu komponen x dari perpindahan, A, dibagi
selang waktu A, selama perpindahan terjadi. “Besaran ini dilambangkan dengan

huruf v dengan subskrip “rt” untuk menandakan nilai rata-rata:

A= —C Y A T S 2.7)

ta—t1 A¢

** Francis Weston Sears dan Mark W. Zemansky, Fisika untuk .....h. 71-79

* Hugh D. Young dan Roger A. Freedman, Fisika Universitas/Edisi Kesepuluh/Jilid
1,(Jakarta: Erlangga, 2002), h. 32-37
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Dalam gerak pada garis lurus, biasanya kita akan menyebut A, cukup
sebagai perpindahan saja dan wv,, cukup sebagai kecepatan rata-rata saja.
Keceapatan rata-rata tergantung hanya pada perpindahan total A,= x, — x; yang
terjadi selama selang waktu A,= t, — t4, bukan pada hal-hal yang terjadi selama
selang waktu tersebut.

Kecepatan rata-rata sebuah partikel selama suatu selang waktu tidak dapat
menyatakan pada kita seberapa cepat atau pada arah mana partikel bergerak pada
setiap saat selama selang waktu tersebut. Untuk menjelaskan gerak secara rinci,
kita perlu mendenefisikan kecepatan pada suatu saat tertentu atau pada satu titik
tertentu selama perjalanannya. Kecepatan ini disebut kecepatan sesaat.

Kecepatan sesaat adalah limit dari kecepatan rata-rata untuk selang waktu
mendekati nol; keceapatan sesaat sama dengan besarnya perubahan sesaat dari
posisi terhadap waktu.

Kita menggunakan simbol v, tanpa subskrip, untuk kecepatan sesaaat:

_lim Ay _ dx
A,—> 0 A at

v

Kita selalu mengasumsikan selang waktu A, positif sehingga v mempunyai

tanda aljabar yang sama dengan A,. Nilai positif dari v menandakan bahwa x
bertambah tinggi dan gerakan mengarah ke kanan; nilai negatif dari v
menandakan bahwa x berkurang dan gerakan mengarah ke kiri. Benda dapat

mempunyai x positif dan v negatif, atau sebaliknya. Kecepatan sesaat, seperti
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akomponen x kecepatan sesaat, yang dapat positif dan negatif. Dalam gerak pada
garis lurus, semua komponen lain kecepatan sesaat adalah nol.

Kata “kecepatan” dan “laju” dapat digunakan bergantian dalam bahasa
sehari-hari, tetapi keduanya mempunyai denefisi sendiri-sendiri dalam fisika. Kita
menggunakan istilah laju (speed) untuk menunjukan jarak yang ditempuh dibagi
waktu, apakah itu laju rata-rata ataupun laju sesaat. Laju sesaat mengukur berapa
cepat sebuah partikel bergerak, sedangkan kecepatan sesaat mengukur seberapa

cepat dan kemana arah partikel bergerak.

8. Percepatan rata-rata dan percepatan sesaat

Ketika kecepatan dari benda yang bergerak berubah terhadap waktu, kita
katakana bahwa benda tersebut mempunyai percepatan. Sama halnya seperti
kecepatan menggambarkan laju perubahan posisi terhadap waktu, percepatan
menggambarkan laju perubahan kecepatan terhadap waktu. Seperti kecepatan,
percepatan adalah besaran vector. Pada gerak pada garis lurus satu-satunya
komponen bukan nolnya terletak disepanjang sumbu dimana gerak tersebut
terjadi.

Kita mendenefisikan percepatan rata-rata (average acceleration)a,..dari
partikel saat partikel tersebut bergerak dari titik P; ke titik P, sebagai besaran
vektor yang komponen x nya adalah Av, perubahan komponen x dari kecepatan,

sibagi dengan selang waktu At:

a,, =2 = A (2.9)

t,—t; At
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Untuk gerak pada garis lurus kita biasanya menyebut a,; cukup sebagai
percepatan rata-rata saja, mengingat bahwa percepatan rata-rata ini sesungguhnya
adalah komponen x dari vektor percepatan rata-rata. Jika kita menggunakan
kecepatan dalam meter per sekon dan waktu dalam sekon, percepatan rata-rata
adalh dalam meter per sekon per sekon, atau (m/s)/s. Ini biasa ditulis sebagai m/s?

dan dibaca sebagai “meter per sekon kuadrat”.

9. Hubungan antara kecepatan dan percepatan pada gerak lurus
berubah beraturan (GLBB)

Persamaan 2.6 di atas dapat di susun kembali untuk menentukan kecepatan
akhir v dari suatu benda yang bergerak dengan kecepatan awal v,dan mengalami
percepatan tetap a. hasilnya adalah:*®

vttt S B ... F.. & .. S (2.10)

Keterangan:

a = percepatan (m/s?)

v, = kecepatan awal (m/s)
v = kecepatan akhir (m/s)
At = selang waktu (t)

*® Francis Weston Sears dan Mark W. Zemansky, Fisika untuk ....h. 71-79
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)

at

v
40

(®)

Gambar 2.4 Grafik kecepatan terhadap waktu untuk gerak lurus berubah

Beraturan
(sumber: Francis Weston Sears dan Mark W. Zemansky, 1962)

10. Hubungan antara perpindahan, percepatan, dan waktu pada gerak
lurus berubah beraturan (GLBB)

Kecepatan akhir benda yang dipercepat selama waktu t adalah = vy+ at
maka yang jadi pertanyaan adalah seberapa jauh benda bergerak selama interval
waktu t?

Jika kita mengetahui kecepatan rata-rata v selama interval waktu t, maka
kita dapat menentukan perpindahan benda s = vt. untuk percepatan a konstan,

percepatan rata-rata benda v dapat dicari seperti mencari rata-rata dua bilangan:

— Vot
2

v

s (m)

t (s)

Gambar 2.5 Grafik perpindahan terhadap waktu untuk gerak lurus
berubah beraturan.
(sumber: Franscis Weston Sears dan Mark W. Zemansky, 1962)
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Dengan v adalah kecepatan akhir benda. v = v, + at, maka

~ _ Vot votat - 1 47
v=%v0+5 at.

Jadi, perpindahan benda adalah:

s=vt
s =(v +% at) t
s=dpt+at? e, (2.11)

11. Hubungan antara perpindahan, kecepatan dan percepatan pada
gerak lurus berubah beraturan (GLBB)

Kemudian, masukan rumus ini kedalam bentuk skalar dari persamaan (2.11)

1
s= v0t+5at2

=0 (v—v0)+ 1 a (17—1;0)2
0 a % a

2 2

_ VoV V§ , VoV |, V§

St L 0% 0

a a a a
_v-v§

S =
2a

v2-v¢ = 2as

el B o oy 0k s (2.12)

Keterangan:

a = percepatan (m/s?)

v, = kecepatan awal (m/s)
v = kecepatan akhir (m/s)
At = selang waktu (t)

" paul A. Tipler, Physics for Scientists and Engineers, Terjemahan Joko Sutrisno, (Jakarta:
Erlangga, 1991), h. 42.
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12. Hubungan antara perpindahan, kecepatan, dan waktu pada gerak
lurus berubah beraturan (GLBB)

Rumus lain yang melibatkan perpindahan, percepatan dan waktu untuk

percepatan konstan adalah:

s=(2Z) N, (2.13)

t

Semua persoalan yang melibatkan gerak lurus berubah beraturan dapat
diselesaikan dengan rumus-rumus yang telah dijabarkan diatas, yang di rangkum

dalam tabel dibawah:*®

()
S =
Rumus-rumus vektor untuk t 1
Gerak Lurus Berubah S=vot+-at
Beraturan v =1+ at

Rumus-rumus pada tabel tersebut merupakan rumus-rumus vektor. Untuk
memperoleh rumus-rumus skalarnya, perhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk gerak apapun, kelajuan sesaat (disingkat kelajuan) selalu sama dengan
nilai skalar kecepatan sesaat (disingkat kecepatan).
2. Untuk gerak dalam satu arah, jarak selalu sama dengan nilai skalar
perpindahan.
3. Perlambatan adalah percepatan yang bernilai negatif.

4. Perlajuan selalu sama dengan nilai skalar percepatan.

“8 paul A.Tipler, Physics for....”, h. 44.



Rumus-rumus skalar untuk gerak lurus berubah

beraturan dalam satu arah

Percepatan

Perlambatan

Vg — 7V
s=(0 )t
t

L
s=v0t+§ at

v =1y +at
v? =v¢ —2as

Vo — 7V
s=(° )t
t

1 2
s=v0t+§ at

vV =1vy+at
2 _ 2 _
Ve =v§ — 2as

38



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain Non
equivalent Control Group Pretest-Posttest Design. Desain adalah suatu rancangan
pretest dan posttest yang dilaksanakan pada dua kelompok, yaitu satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Dengan demikian hasil perlakuan yang
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberiperlakuan.”® Pada quasi eksperiment ini dilakukan satu kali pengukuran
didepan kelas (pre-test) sebelum adanya perlakuan, setelah itu melakukan

pengukuran lagi (post-test). Untuk lebih jelas perhatikan table dibawah ini

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Subjek Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen Y1 X1 Y,

Kontrol Y, X Y2
Keterangan:

Y1 = Pemberian test awal (Pretest)

Y, = Pemberian evaluasi akhir (Posttest)
X1 = Perlakuan dengan model discovery Learning
X, = Perlakuan dengan pembelajaran konvensional

* Sugiono.Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta. 2012). h. 110.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, penulis menetapkan lokasi penelitian yang berkolasi di MAN 4
Aceh Besar yang beralamat di JIn. Glee Iniem, Tungkop. Alasan pemilihan lokasi
penelitian ini disebabkan karena rendahnya pemahaman siswa terlihat pada hasil
belajar siswa ketika diberikan soal-soal latihan pada akhir pembelajaran, dan
waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober s/d 17

September, pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.

C. Populasi dan Sample
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.® Populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.®* Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh siswa kelas X MAN 4 Aceh Besar.
2. Sample
Sampel adalah subjek yang sesungguhnya atau sebagian dari populasi
yang menjadi bahan penelitian. Dalam penelitian ini pemngambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik

pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang

%0 Arikunto Suharsimi. Prosedur Penelitian. ( Jakarta : Rineka Cipta, 2013) h. 173

*! Sugiyono, Metode...,h. 117
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hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan
tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang
ditetapkan.®® Sampel dalam penelitian ini yaitu X MIA; sebagai kelas eksperimen
dan kelas X MIA, sebagai kelas kontrol. Sampel tersebut dipilih karena
pertimbangan dari guru mata pelajaran fisika yang bahwa kelas tersebut dianggap

memiliki kemampuan yang sama.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument penelitian merupakan kegiatan pengumpulan data dilakukan
dengan teknik tertentu dan menggunakan alat tertentu. Instrument yang digunakan
dalam penelitiaan ini ialah tes. Tes merupakan suatu cara yang digunakan atau
prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian dengan cara
atau aturan yang telah ditentukan.>® Intrumen tes bertujuan untuk melihat dan
menilai pemahaman siswa terututama aspek kognitif setelah diajarkan dengan
menggunakan model REACT. Tes yang dilakukan berbentuk soal tes yang terdiri
dari banyak butir tes (item), tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sejumlah soal pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 20 soal yang sesuai

dengan materi pelajaran.

52 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2011), h.80

*¥ Ahmad Rohani. Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h. 7
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik tes.Tes yang digunakan merupakan
serentetan pertanyan untuk mengukur pemahaman siswa pada materi
pembelajaran. Pre-test ialah soal tes yang digunakan sebelum dilakukannya
penelitian terhadap sampel. Sedangkan post-test ialah soal yang digunakan setelah
diberikannya perlakuan terhadap kelas control dan kelas eksperimen. Soal tes pre-
test dan post-test diberikan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep

siswa pada materi pembelajaran yang diberikan.

F. Teknik Analisis Data

Sebelum analisis data dan menguji hipotesis maka terlebih dahulu

dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

1. Uji hasil tes
a. Uji normalitas

Menghitung normalitas, digunakan Statistik Chi-kuadrat

_F:)2
X2 = {le% ............................................. 3.1)
Keterangan :
X? = Statistik Chi-Kuadrat
O;i = Frekuensi Pengamatan

Ei = Frekuensi yang diharapkan
K = banyak data
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b. Uji Homogenitas Varians

Varians terbesar

F =
varians terkecil
_ st
F = ST e 3.2)
Keterangan :

SZ = varians dari nilai kelas interval
SZ = Varians dari nilai kelas kelompok

c. Uji hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan tentang peningkatan
pemahaman konsep siswa dengan menggunakan model REACT dengan yang

tidak menggunakan model REACT dapat digunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
X, = Rata-rata sampel 1
X, = Rata-rata sampel 2

n, =Jumlah siswa kelas eksperimen
n, =Jumlah siswa kelas kontrol
S = Simpangan baku gabungan
T = Nilai yang dihitung
Rumusan hipotesis sebelum dilakukan penelitian yaitu :
Ha: Penerapan model REACT pada materi gerak lurus di kelas X
dapat meningkatkan pemahaman konsep di MAN 4 Aceh Besar
pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.

Ho : Penerapan model REACT pada materi gerak lurus di kelas X

tidak dapat meningkatkan pemahaman konsep sains di MAN 4
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Aceh Besar pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas
kontrol
Berdasarkan hipotesis di atas pengujian dilakukan pada taraf signifikan
a= 0,05 (95%) dengan derajat kebebasan df = (n;+n,-2) dimana kriteria pengujian

menurut Sudjana adalah tolak Ho jikathiung>ttanel dan terima Ho jika thitung<ttaper-



G. Alur Penelitian
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di MAN 4 Aceh Besar pada tanggal
30 Oktober 2018 s/d 17 November 2018 pada siswa kelas X MIA; sebagai kelas
eksperiment dan siswa Kelas X MIA; sebagai kelas kontrol. Sebelum
dilaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke sekolah untuk
melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi langsung dengan guru
kelas X MIA; dan X MIA,. Adapun penelitian ini dilakukan untuk menjawab
permasalah tentang apakah penerapan model pembelajaran REACT dapat

meningkatkan pemahaman konsep siswa.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan
pemahaman konsep siswa terhadap model pembelajaran REACT pada materi
gerak lurus. Bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada
siswa kelas X di MAN 4Aceh Besar, yaitu kelas (X MIA;) berjumlah 33 orang
siswa Yyaitu sebagai kelas eksperimen dan kelas (X MIA;) yang berjumlah 33
orang siswa Yaitu sebagai kelas kontrol. Tujuan deskripsi hasil penelitian ini yaitu
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring

(REACT) pada materi gerak lurus di kelas X.

46
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang
berupa hasil belajar fisika yang dipelajari pada pembelajaran di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Materi gerak lurus pada kelas eksperimen peneliti
menggunakan model pembelajaran  Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring (REACT) sedangkan untuk kelas kontrol peneliti
menggunakan model pembelajaran konvensional. Pengukuran tersebut dilakukan
dengan tes soal sebanyak 20 soal pilihan ganda. Soal tersebut dibagi menjadi dua
bentuk bagian yaitu 20 soal untuk pre-testdan 2 soal untuk post-test. Adapun data
hasil belajar pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada

Lampiran 3 (hal. 124)

C. Hasil Analisis Data Penelitian
1. Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel 4.1 Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Mean Varian Standar
Kelas (X) ) deviasi
Kelas Eksperimen Pre-test 34,80 246,77 15,70
Eksperimen
Kelas Kontrol Pre-test 37,80 278,03 16,67
Kontrol

Berdasarkan Tabel 4.1hasil pengolahan data Pre-test siswa kelas
Eksperimen kelas kontrol selisih nilai rata-rata kedua kelas sebesar 3. Selisih nilai
varian antara kedua kelas sebesar 31,26 dan selisih nilai standar deviasi antara
kedua kelas sebesar 0,97. Perhitungan data dapat dilihat pada Halaman 125.

Untuk lebih jelas apakah kedua data tersebut sama atau tidak, perlu adanya
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dilakukan pengujian terlebih dahulu yaitu uji prasyarat analisis dalam hal ini

adalah uji normalitas dan uji homogenitas data.

a. Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas data, yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Chi-kuadrat. Data yang digunakan untuk uji
normalitas diambil dari hasil tes awal masing-masing kelas, perhitungan data
dapat dilihat pada Lampiran 3 (hal. 129). Dari data tersebut dilakukan
perhitungan sehingga didapatkan hasil secara ringkas terlihat pada Tabel 4.2
berikut.

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Hasil Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen
danKelas Kontrol

Vel s Nilai Chi kuadrat (¢°) ~ Keputusan Uji ~ Kesimpulan
Kelas ; 2 _
Eksperimen i =10,16
X MIA; P th“ung
Lrapel =11,07 Ho diterima Normal
Kelas 2
Kontrol iung =10,09
X MIA, At

N e R

Berdasarkan tabel 4.2 Pre-test kelas eksperiment nilai xztabe| diambil
berdasarkan nilai pada table chi-kuadarat untuk uji normalitas pada taraf signifikan
5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian hipotesis
normalitas yang telah disebutkan pada bab Il1l. Oleh karena itu y2hiwng<j?tabel Maka
dapat disimpulkan bahwa sebaran pre-test distribusi normal untuk kelas

eksperimen dan kontrol.
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b. Uji Homogenitas Varian

Setelah data kelas berdistribisi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah kedua data dari
nilai tes ini berasal dari populasi yang sama atau berbeda, sehingga hasil dari
penelitian ini berlaku bagi populasi.

Berdasarkan hasil nilai Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
diperoleh () = 34,80 dan S;°= 246,77 untuk kelas eksperimen dan sedangkan
untuk kelas kontrol (¥) = 37,80 dan S,? = 278,03 dari data tersebut dilakukan
perhitungan sehingga didapatkan hasil secara ringkas terlihat pada tabel 4.3
berikut.

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Hasil Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kelas Uji normalitas  Keputusan Kesimpulan
Chi kuadrat (%)
Kelas X MIPA; Eksperimen Fhitung =1,12 Ho diterima  Homogen
Kelas X MIPA; Kontrol Fiaper =1,84

Berdasarkan tabel 4.3 data yang diperoleh di atas, jelas bahwa
Fhitung<Franer atau 1,12<1,84 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian
homogen untuk data nilai pre-test, perhitungan data dapat dilihat pada Lampiran
3 (hal. 135). Setelah data kelas berdistribisi homogen. Selanjutnya dilakukan post-
test setelah pembelajaran maka untuk data di gunakan uji statistik dengan
menggunakan uji t. Sebelum melakukan uji-t terlebih dahulu melihat hasil

analisis data post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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2. Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel 4.4 Hasil Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Mean Varian Standar
Kelas (X) (s deviasi
Kelas Eksperimen Post-test 75,27 130,70 11,43
Eksperimen
Kelas Kontrol Post-test 57,07 73,93 8,59
Kontrol

Berdasarkan tabel 4.4data hasil belajar peserta didik dapat
dideskripsikan bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
rata-rata masing kelas adalah 75,27 untuk kelas eksperimen dan 57,07untuk kelas
kontrol, dari nilai rata-rata tersebut terdapat selisih nilai postets kedua kelas
sebesar 18,2. Dari hasil diantara dua kelas terlihat bahwa hasil belajar peserta
didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.Perhitungan data dapat
dilihat pada Lampiran 3 (hal. 136).

Hal ini dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

80 7527

70

60 57.07

50

40 ~

M Pre-Test

30 A M Post-Test

20 A

10

0 -

Eksperimen Kontrol

Gambar 4.6 Grafik Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol data pemahaman konsep
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Berdasarkan data tersebut, maka nilai rata-rata siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring (REACT) lebih tinggi dari pada nilai rata-rata siswa tanpa diajarkan
model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring
(REACT). Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis berdasarkan hasil nilai post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Pengujian Hipotesis

Hasil analisis nilai post-test kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol, kemudian dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t sesuai
dengan yang tertera pada bab 111 dengan tujuan untuk membuktikan signifikansi
perbedaan pada dua sampel tersebut. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas,
pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua pihak, dengan taraf signifikan a=
0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat secara rinci pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji-t

Sdontrol | SUeksperimen | thitung | ftabel Hasil Keterangan Keputusan
Ada perbedaan
Kelas H,
8,59 11,43 7,50 11,69 | 7,50>1,69 eksperimen Diterima
dengan kelas
kontrol

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test
peserta didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar
deviasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, perhitungan data dapat dilihat
pada Lampiran 3 (hal. 140). Berdasarkan data diatas, maka diperoleh hasil thiwng
= 7,50. Kemudian dicari tgpe dengan (dk) = (n1 + n2-2), dk = (33+33-2) = 64

pada taraf signifikan 0,05 maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai t(0,95)(32) =



52

1,69. Karena thiwng>twmnelyaitu 7,50>1,69 dengan demikian H,diterima dan Hp
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa
dengan penerapan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring (REACT) pada materi gerak lurus kelas X MAN 4

Aceh Besar.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data pre-tes kelas ekperimen dan kelas kontrol
didapatkan nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 34,80, standar deviasi 15,70
dan varian 246,77 dan nilai pre-tes kontrol 37,80, standar deviasi 16,67 dan varian
278,03. Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata pre-tes kelas ekperimen dan kelas kontrol memiliki selisih nilai tiga. Dari
hasil data tersebut dapat dideskripsikan bahwa untuk kelas ekperimen dan kelas
kontrol adanya sedikit perbedaan antara nilai rata-rata kedua kelas tersebut. Untuk
lebih jelas kedua data tersebut sama atau tidak perlu adanya dilakukan pengujian
terlebih dahulu yaitu uji prasyarat analisis. Dalam hal ini adalah uji normalitas dan
homogenitas.

Kemudian pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah
pada sampel kelas eksperimen dan sampel kelas kontrol berdistribusi normal atau
tidak. Berdasarkan analisis data pre-tes kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dilakukan diambil berdasarkan nilai pada tabel chi-kuadrat untuk uji normalitas
pada taraf signifikan 5%. Hasil analisis data berdasarkan bab Il yang telah

dilakukan diperoleh nilai pada chi-kuadrat hitung xZhiungl0,16 dan chi-kuadrat
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tabel y%ave 11,07, maka dapat disimpulkanbahwa nilai pre-tes kelas ekperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varian bertujuan untuk
mengetahui apakah kedua data dari nilai pre-tes yang dilalukakan berasal dari
populasi yang sama atau berbeda. Data yang diperoleh dari hasil analisis jelas
bahwa Fhiwung<Franel Yaitu 1,12<1,84 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian
homogen untuk data nilai pretes.

Uji normalitas dan uji homogenitas tersebut dilakukan sebagai syarat
untuk melanjutkan penelitian, sehingga dapat di uji dengan uji hipotesis
selanjutnya. Sesuai dengan yang dijelaskan di atas terbukti bahwa data pre-test
kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal dan juga data homogen untuk
kedua kelompok kelas yaitu kelas kontrol dan juga kelas eksperimen homogen.

Data hasil belajar siswa yang didapatkan dari nilai post-tes kelas
eksperimenyaitu 75,27 dan kelas kontrol 57,07. Dari hasil data kedua kelas
terlihat bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Berdasarkan uraian nilai tersebut, dapat dilihat bahwa adanya perbedaan
nilai pemahaman konsep antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
menggunakan model REACT dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Peningkatan nilai rata-rata yang dicapai
siswa pada hasil pemahaman konsep di kelas eksperimen meningkat sebesar 40,47
yaitu dari perolehan nilai rata-rata dari 34,80 menjadi 75,27. Pada kelas kontrol
peningkatan nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa ialah sebesar 19,27 yaitu dari

perolehan nilai rata-rata dari 37,80 menjadi 57,07. dimana nilai rata-rata post-test
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kelas eksperimen adalah sebesar 75,67 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah
sebesar 59,07.

Hasil penelitian tersebut diatas menunjukkan bahwa penerapan model
REACT dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa yang diajarkan pada
materi gerak lurus. Hal ini dikarenakan model REACT dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam memecahkan masalah yang
dikaji antar individu dalam kelompoknya dan melibatkan secara langsung siswa
ke dalam pemecahan masalah sehingga siswa mampu mengetahui bagaimana
gerak lurus dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat
dinyatakan bahwasannya penerapan model REACT dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi gerak lurus.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pernyataan diatas ialah bahwa
hipotesis yang digunakan dapat diterima dalam penilitian ini. Dimana uji hipotesis
melalui uji-t dengan taraf @ = 0.05 dengan derajat kebebasan dk= 64 dan peluang
0,05 diperoleh t(gs5)32)= 1,69 sedangkan thiwng=7,50. Jadi thitung™> traber Yaitu 7,50 >
1,69. Oleh karena itu, tywng berada dalam penerimaan H, akibatnya tolak Hy. Hal
ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh penelitian jurnal Eva dan Harin yang
menyimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis satu pihak pada post-tes dengan
«=0.05 diperoleh harga thiwung= 3,5 dan tupe=1,667. Dengan membandingkan thiwng
dan typer diperoleh thiwung> tianel atau 3,5> 1,667 artinya Ho ditolak dan diterima H,.>*

Artinya pemahaman konsep siswa yang diajarkan menggunakan model

**Eva M. Ginting dan Harin Sundari, Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle
Berbasis Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Zat dan Wujudnya, Jurnal
Pendidikan Fisika,Vol.1, No.2, (2012), h.28



55

pembelajaran REACT lebih baik dibandingkan dengan pemahaman konsep siswa
yang diajarkan menggunakan model konvensional pada siswa kelas X MAN 4

Aceh Besar.

Penggunaan model REACT dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Dimana pada model REACT siswa dituntut untuk bekerja secara kelompok
dan siswa mampu mengaplikasi dan bekerjasama. Selain itu penggunaan model
ini juga sangat berpengaruh pada peningkatan pemahaman konsep siswa
dikarenakan model ini sejalan dengan indikator-indikator dari pemahaman konsep
itu sendiri yaitu  menginterpretasi, memberikan contoh, mengklasifikasi,
merangkum, menduga, membandingkan, dan menjelaskan.

Hal ini juga didukung hasil penelitian K. Selamet, dkk meninjau pada
hasil tes yang diberikan pada kedua kelompok siswa setelah mengikuti
pembelajaran, diperoleh gambaran data pemahaman konsep berupa nilai rata-rata
perindikator yang diukur.>® Pada kelompok eksperimen (MPKREACT) nilai rata-
rata tertinggi siswa sebesar 83,3 dengan kualifikasi baik yaitu pada classifying
atau kemampuan mengklasifikasi. Nilai rata-rata terendah sebesar 48,7 dengan
kualifikasi kurang yaitu pada examplifying atau kemampuan memberi contoh.
Interpreting tau menginterprestasi pada siswa juga tergolong rendah kedua setelah
examplifying (nilai rata-rata 53,7 kualifikasi kurang). Untuk kelompok kontrol

(MPK) nilai rata-rata tertinggi siswa sebesar 74,1 dengan kualifikasi baik juga

% K. Selamet, dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual REACT Terhadap
Pemahaman Konsep Fisika Dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VIII SMP, Vol.3,
(2013),h. 5-6
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terdapat pada classifying atau kemampuan mengklasifikasi. Nilai rata-rata
terendah sebesar 41,5 dengan kualifikasi kurang yaitu pada summarizing atau
kemampuan merangkum.

Peneliti selanjutnya dikemukakan oleh Anna Fauziah menyimpulkan
bahwa perolehan nilai siswa sebelum dan sesudah pembelajaran strategi REACT.
Diketahui terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa sebesar
56,5 persen.>® Hasil pengujian hipotesis terhadap peningkatan ini menunjukan
peningkatan yang signifikan, hasl ini menunjukan bahwa siswa dengan
pembelajaran strategi REACT memberikan perolehan hasil yang lebih baik dalam
kemampuan pemahaman matematik daripada siswa yang pembelajaran secara

konvensional.

® Anna Fauziah. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa SMP Melalui Srategi REACT, Vol 30, (2010), h. 11



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penulis dapat
membuktikan bahwa model REACT dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa di MAN 4 Aceh Besar. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata kelas
kontrol x=34,80 dengan menggunakan metode konvensional sedangkan hasil rata-
rata kelas eksperimen x=37,80 setelah pembelajaran dengan menggunakan model
REACT. Nilai thiung=7,50 dan tupe=1,69 sehingga thiung>twner dengan demikian
hipotesis Ha dalam penelitian ini diterima. Dalam artian lain model REACT dapat
meningkatkan hasil pemahaman siswa pada materi gerak lurus di MAN 4 Aceh

Besar.

B. Saran

1. Mengingat penggunaan model pembelajaran REACT dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa khususnya pada materi gerak lurus, maka
disarankan kepada guru untuk menerapkan pada tema-tema lain yang relevan.

2. Diharapkan guru fisika disekolah tersebut menggunakan model dan media
pembelajaran guna untuk menarik perhatian siswa, membuat suasana belajar

lebih menyenangkan dan siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar.
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